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Abstract 
One aspect of the success of students being able to achieve self-welfare is resilience. The purpose of this study 
was to determine the effect of social skills and social support on student resilience. This research was conducted 
at SMP Negeri 10 Bengkulu. The research design used the one-short model correlation method. Data collection 
uses a scale of social skills, social support, and resilience. The instrument validity test uses the product-moment 
coefficient, and the reliability test uses the Cronbach alpha coefficient. Data analysis used prerequisite tests and 
hypotheses. The results showed that (1) the linear regression equation resulted in a constant value of 29.11; (b) 
the regression coefficient of 6.28; (2) the value of the correlation coefficient is 0.72; (3) the value of the coefficient 
of determination is 51.84%. The results of the analysis show that there is an influence between social skills and 
social support on student resilience at school (Ha is accepted and H0 is rejected). Suggestions and 
recommendations, for further researchers, are expected to reveal the role of social skills and social support as 
factors forming student resilience. 
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Abstrak 
Salah satu aspek keberhasilan siswa mampu mencapai kesejahteraan diri adalah resiliensi. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui pengaruh keterampilan sosial dan dukungan sosial terhadap resiliensi siswa. Penelitian ini dilaksanakan 
di SMP Negeri 10 Bengkulu. Rancangan penelitian menggunakan metode korelasi model one-short. Pengumpulan 
data menggunakan skala keterampilan sosial, dukungan sosial dan resiliensi. Uji validitas instrumen menggunakan 
koefisien product moment, dan uji reabilitas menggunakan koefisen alpha cronbach. Analisis data menggunakan uji 
prasyarat dan hipotesisi. Hasil penelitian menunjukkan (1) persamaan regresi linier menghasilkan nilai konstata 
sebesar 29,11; (b) koefisien regresi sebesar 6,28; (2) nilai koefiesien korelasi yaitu sebesar 0,72; (3) nilai koefisien 
determinasi sebesar 51,84 %. Hasil analisis menunjukkan terdapat pengaruh antara keterampilan sosial dan 
dukungan sosial terhadap resilensi siswa di sekolah (Ha diterima dan H0 ditolak). Saran dan rekomendasi, bagi 
peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengungkap peran keterampilan sosial dan dukungan sosial sebagai faktor-
faktor pembentuk resiliensi siswa 
 
Kata Kunci: Keterampilan Sosial; Dukungan Sosial; Resiliensi; Siswa. 
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PENDAHULUAN   

Salah satu aspek keberhasilan siswa mampu mencapai kesejahteraan diri 
adalah resiliensi. Hal ini ditengarai bahwa resiliensi merupakan kemampuan diri 
untuk bangkit kembali dari situasi yang sulit atau peristiwa pengalaman yang 
dapat menyebabkan pada traumatis. Resiliensi mengacu pada perbedaan atau 
pengalaman hidup yang membantu individu mengatasi kesulitan secara positif, 
mengatasi stres dengan lebih baik, dan mencegah perkembangan gangguan mental 
yang disebabkan oleh stres (Reich et al, 2010). Dapat dijelaskan bahwa resiliensi 
adalah suatu kondisi atau situasi yang memungkinkan seseorang untuk mengatasi 
dan menyesuaikan diri dengan situasi sulit yang dihadapi dan bekerja untuk 
menyelesaikannya. 

Resiliensi merupakan kemampuan menghadapi tantangan hidup dan 
pengalaman yang sulit, serta tahu bagaimana dalam menghadapi atau beradaptasi 
dengannya. Dilihat dari proses terbentuknya, terdapat tujuh aspek sebagai 
pembentuk resiliensi, meliputi (1) pengaturan emosi; (2) pengendalian gerak; (3) 
optimisme; (4) kemampuan menganalisis masalah: (5) empati; (6) efikasi diri; (7) 
pencapaian. Resiliensi adalah kemampuan individu untuk secara efektif mengelola 
dan mengatasi stres, yang dapat meningkatkan kemampuan individu untuk 
mengatasi stres di masa depan (Wiela &. Wirawan, 2009). Tegasnya, Ketahanan 
adalah konsep yang mengacu pada kemampuan sistem dinamis untuk bertahan 
atau pulih dari gangguan (Masten, 2007).  

Unjuk kerja resiliensi mengarahkan pada kemampuan atau kapasitas diri 
dalam menghadapi dan mengatasi kesulitan-kesulitan dalam hidup. Menurut  
(Murphey et al, 2013) Identifikasi ciri-ciri orang dengan resiliensi tinggi, yaitu (1) 
cenderung easygoing; (2) mudah bersosialisasi; (3) memiliki kemampuan berpikir 
yang baik; (4) memiliki orang-orang yang suportif di sekitarnya; (5) memiliki satu 
atau lebih Talenta atau spesialisasi; (6) Percaya pada diri sendiri dan pada 
kemampuan pengambilan keputusan Anda. Misalnya, orang yang dihadapkan 
pada berbagai kesulitan atau masalah dalam hidupnya, mereka lebih suka 
menyerah pada keadaan dan bahkan mengalami berbagai hambatan dalam hal 
kemampuan sosial, mental atau fisik. Dalam menghadapi tekanan yang kuat, 
mereka tidak dapat mempertahankan keseimbangan mereka, yang mengarah pada 
kekalahan diri sendiri. 

Ketika siswa ditengarai resiliensi yang baik sudah pasti ia memiliki 
kemampuan untuk mengarah diri pada pola adaptasi positif selama atau sesudah 
menghadapi kesulitan atau resiko yang sulit dihadapi. Hasil penelitian terdahulu 
mengungkap bahwa seseorang dengan resiliensi tinggi mereka mampu dengan 
baik untuk mencegah, meminimalisasi serta mengatasi segala bentuk kesulitan dan 
permasalahan dalam hidup. Resiliensi sebagai bentuk kapasitas seseorang dalam 
menghadapi dan menyelesaikan kesulitan (permasalahan) hidup yang kemudian 
ditransformasikan pada langkah-langkah penyelesaiannya (Kilic et al, 2013; Raisa 
& Ediati, 2017; Utami & Helmi, 2017; Setyowati et al, 2010; Cahyani & Rahmasari, 
2019; Cathlin et al, 2019; Dewi & Hendriani, 2014; Rizkina, 2018).  
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Pertanyaannya adalah faktor-faktor apakah yang dapat memberikan 
perngaruh pada resiliensi siswa di sekolah?. Hal ini penting untuk diketahui 
mengingat bahwa siswa merupakan individu yang memerlukan perhatian lebih 
dalam mencapai perkembangan diri. Karena itu, menumbuhkan resiliensi siswa 
merupakan aspek penting dan sebagai bekal bagi siswa dalam menghadapi 
tantangan dan kesulitan hidup. Tegasnya, dengan meningkatkan resiliensi pada 
diri siswa, mereka dapat mengembangkan ketrampilan hidup seperti bagaimana 
berkomunikasi, berinteraksi dan bersosialisasi, mampu membuat rencana hidup 
dan mampu mengambil langkah yang tepat bagi hidupnya (Rojas, 2015) mengubah 
situasi-situasi yang penuh tekanan menjadi sebuah kesempatan untuk 
pengembangan diri pribadi. 

Bertolak pada pertanyaan di atas, terdapat dua faktor sebagai pembentuk 
resiliensi siswa. Pertama, faktor keterampilan sosial. Pada perannya, keterampilan 
sosial merupakan kemampuan individu dalam mewujudkan jaringan interaktif 
dengan orang lain dan kemampuan menyelesaikan masalah, sehingga menperoleh 
aklimatisasi yang harmonis di lingkungan masyarakat (Dewanti et al, 2016). 
Keterampilan sosial berfungsi sebagai sarana untuk menjalin hubungan yang baik 
(feedback) dalam berinteraksi dengan orang lain dan lingkungannya. Keterampilan 
sosial yang perlu dimiliki siswa dalam berinteraksi dengan orang lain mencakup 
(1) bekerjasama, berinteraksi, toleransi, menghormati hak-hak orang lain, dan 
memiliki kepekaan sosial; (2) memiliki kontrol diri; (3) berbagi pendapat dan 
pengalaman dengan orang lain (Wahyuti et al, 2015).  

Kedua, faktor dukungan sosial. Pada perannya, dukungan sosial (social support) 
merupakan keadaan atau situasi pada perasaaan nyaman, senang dan merasa 
terlindungi atas perhatian, penghargaan, bantuan yang diterima dari seseorang 
atau kelompok lain untuk dirinya. Menurut (Maslihah, 2011) mengemukakan 
dukungan sosial sebagai bantuan yang nyata atau tingkah laku yang diberikan oleh 
orang-orang yang akrab dengan subjek di dalam lingkungan sosialnya, kehadiran 
orang lain yang dapat memberikan keuntungan emosional atau pengaruh pada 
tingkah laku penerimanya. Bentuk-bentuk dukungan sosial meliputi (1) dukungan 
penghargaan; (2) dukungan Emosional, (3) dukungan Instrumental, (4) dukungan 
informasi (Sarafino, 2011). Dukungan sosial diberikan dengan cara menyediakan 
dan menyampaikan informasi, memberikan saran mdan masukan secara langsung, 
atau umpan balik tentang  

Berpijak pada dua faktor sebagaimana dipaparkan di atas, memaknai bahwa 
urgensi keterampilan sosial dan dukungan sosial merupakan aspek penting dalam 
pembentukan tinggi-rendahnya resiliensi siswa. Ketika siswa ditandai dengan 
karakteristik resiliensi tinggi, ia cenderung easygoing dan mudah bersosialisasi, 
memiliki keterampilan berpikir yang baik, dan memiliki orang di sekitar yang 
mendukung  (Murphey et al, 2013). Tegasnya, siswa dengan resiliensi tinggi mereka 
dapat mengintruksikan dan memonitoring diri dengan baik ketika berada dalam 
lingkungan sosial. Hasil penelitian oleh (Utomo et al, 2018) mengungkap peran 
intruksi diri memberikan pengaruh pada sikap dan perilaku sosial siswa, yaitu 
mengarahkan dan menggerakkan dirinya, serta (Prayogi & Utomo, 2021) 
mengungkap siswa dengan monitoring diri yang baik mereka mampu mengontrol 
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dan menempatkan dirinya melalui proses perekaman diri, yaitu memantau 
perkembangan sikap dan perilakunya dalam lingkungan sosialnya. Dari temuan 
tersebut memaknai bahwa peran resiliensi memberikan kemampuan pada siswa 
dalam mengarahkan dan mengontrol dirinya yang mencakup sikap dan perilaku 
sosialnya. 

Berdasakan studi pendahuluan yang telah dipaparkan di atas, tujuan penelitian 
ini untuk mengetahui pengaruh keterampilan sosial dan dukungan sosial terhadap 
resiliensi siswa. Selama ini banyak kajian-kajian penelitian terdahulu mengungkap 
bahwa resiliensi siswa dipengaruhi oleh peran orang tua dan guru sebagai faktor 
pembentuk. Padahal jika dipahami dan ditelisik lebih mendalam, terdapat faktor 
lain sebagai pembentuk resiliensi siswa yaitu keterampilan sosial dan dukungan 
sosial. Bertolak dari asumsi tersebut, penelitian ini memfokuskan pada tinjauan 
pengaruh keterampilan sosial dan dukungan sosial (sebagai faktor pembentuk) 
terhadap resiliensi siswa. 

METODE 

Rancangan penelitian menggunakan metode korelasi dengan pendekatan 
model one-short, yaitu model pendekatan yang menggunakan satu kali 
pengumpulan data (Creswell, 2012). Metode korelasi digunakan dengan tujuan 
untuk mengetahui keterkaitan hubungan antar variabel ada tidaknya pengaruh 
variabel-variabel tersebut. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 10 Bengkulu. 
Lokasi penelitian dipilih berdasarkan temuan data awal lapangan (pra-penelitian), 
serta hasil observasi dan wawancara dengan guru dan konselor sekolah diperoleh 
hasil temuan bahwa resiliensi siswa tinggi dikarenakan siswa memiliki 
keterampilan sosial yang baik dan adanya dukungan sosial (lingkungan) sebagai 
penguat. Populasi penelitian ini yaitu siswa-siswi kelas VIII berjumlah 64 siswa dan 
terhitung aktif pada tahun pelajaran 2021/2022. Sampel penelitian berjumlah 64 
siswa, pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling, penggunaan 
teknik total sampling didasarkan jumlah populasi dalam penelitian ini kurang dari 
100 maka seluruh populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. 

Metode pengumpulan data menggunakan (1) skala keterampilan sosial, 
dukungan sosial dan resiliensi; (2) observasi, yaitu melalui proses pengamatan 
aktivitas siswa selama satu minggu; (3) wawancara, yaitu dengan mewawancarai 
guru dan konselor sekolah. Proses pelaksanaan penelitian diawali dengan uji 
validitas dan reliabilitas instrument penelitian yaitu skala keterampilan sosial 
dukungan sosial dan skala resiliensi.  

Uji validitas instrumen menggunakan rumus product moment, hasil pengujian 
menunjukkan pada skala keterampilan sosial dan dukungan sosial terdapat 21 butir 
item valid dan terdapat 4 butir item tidak valid (gugur), sedangkan pada skala 
resiliensi terdapat 20 butir item valid dan terdapat 5 butir item tidak valid (gugur). 
Sedangkan uji reliabilitas menggunakan rumus alpha cronbach, hasil pengujian 
menunjukkan nilai koefisen alpha cronbach sebesar 0,909 lebih besar dari 0,7-0,79 
(koefisien interval), hasil tersebut menunjukkan keseluruhan butir-butir/item skala 
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keterampilan sosial dan dukungan sosial memiliki reliabilitas tinggi (relatif ajeg) 
dan memiliki konsistensi tinggi untuk digunakan sebagai instrumen penelitian 
Analisis data penelitian menggunakan uji prasyarat dan hipotesis. Uji prasyarat 
meliputi (1) uji normalitas untuk mengetahui terdistribusi data normal atau tidak 
dengan menggunakan rumus chi kuadrat; (2) uji homogenitas untuk mengetahui 
sama tidaknya variasi-variasi dua buah distribusi atau lebih (homogen atau 
heterogen) dengan menggunakan rumus uji fisher; (2) uji linieritas untuk 
mengetahui apakah keterkaitan antara dua variabel yang bersifat linier. Sedangkan 
uji hipotesis penelitian menggunakan analisis regresi linier sederhana. 
 
HASIL TEMUAN 

1. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
Deskripsi data hasil penelitian memaparkan hasil skor pengukuran skala 

keterampilan sosial dan dukungan sosial (variabel X) dan resiliensi (variabel Y). 
Deskripsi data hasil penelitian diuraikan berikut: 
a. Skor Pengukuran Skala Keterampilan Sosial dan Dukungan Sosial 

Berdasarkan hasil perhitungan Tip Speed Tatio (TSR), skor keterampilan 
sosial dan dukungan sosial siswa kelas VIII dan IX SMP Negeri 10 Kota Bengkulu 
diuraikan pada tabel berikut: 

Tabel 1.2 Kategori TSR Variabel Keterampilan Sosial dan Dukungan Sosial 

Kategori Frekuensi Persentase 
Tinggi  20 16,67% 
Sedang  35 73,33% 
Rendah  9 10% 
Jumlah 64 100% 

 
Hasil skor pada variabel keterampilan sosial dan dukungan sosial 

menunjukkan bahwa (1) terdapat 20 siswa masuk pada kategori tinggi dengan 
persentase sebesar 16,67%; (2) terdapat 35 siswa masuk pada kategori sedang 
dengan presentase sebesar 73,33%; (3) terdapat 9 siswa masuk pada kategori rendah 
dengan presentase sebesar 10%.  
b. Skor Pengukuran Skala Resiliensi 

Berdasarkan hasil perhitungan TSR, skor resiliensi siswa kelas VIII dan IX 
SMP Negeri 10 Kota Bengkulu diuraikan pada tabel berikut: 

Tabel 1.3 Kategori TSR Variabel Resiensi 

Kategori Frekuensi Persentase 
Tinggi  22 20% 
Sedang  33 63,33% 
Rendah  9 16,67% 
Jumlah 64 30 

Hasil skor pada variabel resilensi bahwa (1) terdapat 22 siswa masuk pada 
kategori tinggi dengan persentase sebesar 20%; (2) terdapat 33 siswa masuk pada 
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sedang dengan persentase sebesar 63,33%; (3) terdapat 9 siswa masuk pada kategori 
rendah dengan presentase sebesar 16,67%.   

2. Uji Prasyarat 
Uji prasyarat analisis dilakukan melalui tiga pengujian yaitu uji normalitas, 

homogenitas dan linieritas. Berdasarkan hasil analasis data, temuan menunjukkan 
(1) hasil uji normalitas menghasilkan nilai X2hitung=-73,2148 < X2tabel=7815, maka Ho 
diterima. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa distribusi data normal; (2) hasil 
uji homogenitas menghasilkan nilai Ftabel dk1 = 29 , dk2 = 29, dan taraf 
signifikansinya 1%, maka nilai Ftabel sebesar 2,423 dan Fhitung 1,146. Hasil uji 
homogenitas menunjukkan bahwa Fhitung < Ftabel, hal ini berarti  data tersebut 
Homogen; dan (3) hasil uji linieritas menghasilkan nilai Fhitung =0,45. Selanjutnya 
nilai Fhitung  dibandingkan dengan nilai Ftabel untuk ɑ=0,05 dan dkpembilang =19 dan 
dkpembanding =9 diperoleh nilai Ftabel =2,94 ternyata, nilai Fhitung < Ftabel (<). Hasil uji 
linieritas menunjukkan bahwa model regresi berpola linier. 
3. Uji Hipotesis Penelitian 

Setelah dilakukan uji prasyarat analisis, selanjutnya dilakukan uji hipotesis 
penelitian. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
H0 → Tidak terdapat pengaruh antara keterampilan sosial dan dukungan sosial 
terhadap resilensi siswa di sekolah. 
Ha → Terdapat pengaruh antara keterampilan sosial dan dukungan sosial terhadap 
resilensi siswa di sekolah. 

Pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi liner sederhana. 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan temuan menunjukkan (1) 
persamaan regresi linier menghasilkan nilai konstata (a) sebesar 29,11; (b) koefisien 
regresi sebesar 6,28, hal ini  menunjukkan adanya pengaruh positif variabel X 
(keterampilan sosial) dengan variabel Y (dukungan sosial); (2) nilai koefiesien 
korelasi yaitu sebesar 0,72, hal ini berarti variabel X (keterampilan sosial) dan 
variabel Y (dukungan sosial) memiliki keeratan hubungan kuat (nilai interval 0,60–
0,799); (3) nilai koefisien determinasi adalah 51,84 %, hal ini berarti variabel X 
(keterampilan sosial) dan variabel Y (dukungan sosial) mempengaruhi sebesar 
51,84% sedangkan sisanya sebesar 48,16% dipengaruhi oleh faktor lain. Hasil 
analisis regresi liner sederhana ini menunjukkan Ha diterima dan H0 ditolak. Hasil 
penelitian diperoleh kesimpulan terdapat pengaruh antara keterampilan sosial dan 
dukungan sosial terhadap resilensi siswa di sekolah. 
 
PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, temuan penelitian 
mengungkap bahwa terdapat pengaruh keterampilan sosial dan dukungan sosial 
terhadap resilensi siswa di sekolah. Adanya pengaruh kedua variabel tersebut 
diperoleh berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) variabel X 
(keterampilan sosial dan dukungan sosial) dan variabel Y (resiliensi) memiliki 
pengaruh positif; (2) variabel X (keterampilan sosial dan dukungan sosial) dan 
variabel Y (resiliensi) memiliki hubungan kuat; (3) variabel X (keterampilan sosial 
dan dukungan sosial) dan variabel Y (resiliensi) memiliki keeratan dan 
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mempengaruhi. Hasil temuan juga dipeekuat dari hasil analisis data menunjukkan 
(1) persamaan regresi linier menghasilkan nilai konstata sebesar 29,11, koefisien 
regresi sebesar 6,28 hal ini berarti adanya pengaruh positif variabel X (keterampilan 
sosial dan dukungan sosial) dengan variabel Y (resiliensi); (2) nilai koefiesien 
korelasi sebesar 0,72, hal ini berarti variabel X (keterampilan sosial dan dukungan 
sosial) dan variabel Y (resilensi) memiliki keeratan hubungan kuat (nilai interval 
0,60–0,799); (3) nilai koefisien determinasi adalah 51,84 %, hal ini berarti bahwa 
variabel keterampilan sosial dan dukungan sosial memberikan mempengaruhi 
terhadap variabel resiliensi. 

Temuan lain juga diperoleh dari hasil observasi dan wawancara di lapangan 
mengungkap bahwa resiliensi siswa tinggi ditengarai oleh dua aspek yaitu (1) 
aspek keterampilan diri, aspek ini mencakup kemampuan siswa dalam 
berkomunikasi, berinteraksi, adaptasi, membangkitkan inspirasi, mampu 
mengatasi silang pendapat dan mampu menciptakan kerjasama di lingkungan 
sosialnya. Aspek ini menekankan pada keterampilan sosial pada siswa; (2) aspek 
lingkungan, aspek ini mencakup penerimaan lingkungan akan keberadaan diri 
seperti perhatian, bantuan, support, dukungan dan perlindungan. Aspek ini 
menekankan pada dukungan sosial pada siswa. Kedua aspek tersebut memberikan 
pengaruh terhadap resiliensi siswa. 

Pengaruh keterampilan sosial dan dukungan sosial terhadap resilensi siswa 
dikarenakan keterampilan sosial dan dukungan sosial merupakan suatu proses 
stimulus-respon yang mengarahkan kemampuan diri (dalam diri) dan lingkungan 
(luar diri). Peran kemampuan diri ini mengarahkan siswa pada upaya membangun 
hubungan dan peran lingkungan ini mengarahkan pada penghargaan diri 
(dukungan sosial) melalui proses interaksi. Proses tersebut memberikan manfaat 
bagi siswa antara lain meningkatkan kesejahteraan psikologis, kesejahteraan 
tersebut sebagai kondisi atau gambaran kesejahteraan diri yang mencakup kebahagiaan 
hidup dan kemampuan diri dalam menjalankan arah dan tujuan hidup (Zubaidah & 
Utomo, 2021). Serta sebagai proses penyesuaian diri dengan menyediakan rasa 
memiliki, memperjelas identitas diri, menambah harga diri dan mengurangi stres, 
meningkatkan dan memelihara kesehatan fisik (Mufidah, 2017). Tegasnya, melalui 
interaksi individu dengan teman dekat atau representasi sosial psikologis individu 
inilah sebagai sumber untuk melawan stres dan memenuhi kebutuhan dasar 
(Lopez, 2011). 

Ditinjau secara teoretik, peran keterampilan sosial dan dukungan sosial 
terhadap resiliensi siswa yaitu membantu siswa dalam berinteraksi, beradaptasi, 
memenuhi kebutuhan yang dirasa sulit, menemukan cara efektif untuk keluar dari 
masalah, merasa dirinya dihargai, dicintai dan dilindungi, serta meningkatkan 
kepercayaan diri siswa mampu untuk menjalani kehidupan dengan lebih baik. 
Menurut (Simbolon, 2018), mengemukakan keterampilan sosial merupakan 
kemampuan untuk berinteraksi dengan orang lain dalam satu konteks sosial 
dengan suatu cara yang spesifik yang secara sosial dapat diterima atau dinilai dan 
menguntungkan orang lain.  Sedangkan menurut Johnson dan Jhonson, dukungan 
sosial merupakan keberadaan orang lain yang dapat diandalkan untuk memberi 



Pengaruh Keterampilan Sosial… - Prio Utomo, Reza Pahlevi, Fiki Prayogi 

46 

 

bantuan, semangat, penerimaan dan perhatian, sehingga bisa meningkatkan 
kesejahteraan hidup bagi individu yang bersangkutan (Saputri & Sakti 2015). 

Dari telaah teorerik yang telah dipaparkan di atas, memaknai bahwa 
keterampilan sosial dan dukungan sosial nampaknya dijadikan alat dan piranti 
bagi siswa dalam meningkatkan resiliensinya. Peran keterampilan sosial sebagai 
suatu kemampuan untuk menilai apa yang sedang terjadi dalam suatu situasi 
sosial; keterampilan untuk merasa dan dengan tepat menginterpretasikan tindakan 
dan kebuthan dari anak-anak di kelompok bermain; kemampuan untuk 
membayangkan bermacam-macam tindakan yang memungkinkan dan memilih 
salah satunya yang paling sesuai (Sujiono, 2009). Sedangkan peran dukungan sosial 
sebagai sesuatu keadaan yang bermanfaat bagi individu yang diperoleh dari orang 
lain yang dapat dipercaya. Pada keadaan tersebut individu akan mengetahui 
bahwa orang lain memperhatikan, menghargai, dan mencintai dirinya  (Kusrini, 
2014). Kedua peran inilah sebagai penyokong dan penguat resiliensi siswa, dan 
memberikan kapasitas siswa untuk menghadapi dan mengatasi kesulitan serta 
diperkuat atau ditransformasikan oleh kesulitan-kesulitan dalam hidup. 

Pada peran kebermaknaannya, keterampilan sosial dan dukungan sosial 
berperan sebagai penguat resiliensi siswa dalam menciptakan hubungan sosial, 
penerimaan diri terhadap lingkungan sosial, dan memecahkan masalah sosial yang 
dihadapi. Peran keterampilan sosial disini sebagai perilaku-perilaku yang 
mendukung kesuksesan hubungan sosial dan memungkinkan individu untuk 
bekerja bersama orang lain secara efektif (Arends, 2008) Sedangkan peran 
dukungan sosial disini sebagai umpan balik yang diberikan individu kepada 
individu lain meliputi perhatian, menghormati, menghargai, dicintai dan 
dilibatkan dalam lingkungannya (Maharini & Hartati, 2021). Kedua aspek tersebut 
secara simultan memberikan pengaruh pada resiliensi siswa, yaitu sebagai 
kekuatan dasar yang menjadi fondasi dari semua karakter positif dalam 
membangun kekuatan emosional dan psikososial individu (Khomsah et al, 2018), 
serta memberikan kemampuan untuk merespon permasalahan dengan baik, 
kemampuan untuk berhasil dalam menghadapi kesengsaraan, serta mampu untuk 
memiliki harapan yang lebih dalam keadaan kesulitan (Pidgeon et al, 2014). 

Relevansi peran keterampilan sosial dan dukungan sosial terhadap resiliensi 
siswa yaitu sebagai sumber belajar siswa berupa pengalaman yang dilaluinya dari 
berbagai situasi kondisi yang dialaminya, semakin banyak situasi yang dialami 
selama proses interaksi maka semakin tinggi resiliensi siswa. Tegasnya, dengan 
meningkatkan resiliensi maka siswa dapat mengembangkan ketrampilan hidup 
seperti bagaimana berkomunikasi, kemampuan yang realistik dalam membuat 
rencana hidup dan mampu mengambil langkah yang tepat bagi hidupnya (Rojas, 
2015). Hasil positif yang terkait dengan resiliensi yaitu pengentasan efek negatif 
dari stres, peningkatan dalam beradaptasi, dan pengembangan keterampilan 
koping yang efektif untuk menghadapi perubahan dan kesulitan ( Keye & Pidgeon, 
2013). Sedangkan dilihat dari sumber terbentuknya, resiliensi bersumber dari (1) 
faktor kepribadian; (2) faktor biologis; faktor lingkungan (Herrman, 2011). 
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Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan yang telah dipaparkan dia atas, 
hasil penelitian ini mengungkap bahwa keterampilan sosial dan dukungan sosial 
sebagai faktor pembentuk yang bersifat internal dan eksternal yang datang dari 
dalam dan luar diri siswa, kedua faktor tersebut memberikan kemampuan siswa 
dalam beradaptasi dan tetap teguh dalam situasi atau kondisi sulit. Ketika siswa 
dapati pada resiliensi tinggi, ia dapat dengan baik dan memiliki kemampuan 
menejemen diri, meliputi (1) pengaturan emosi (emotion regulation); (2) 
pengendalian gerak (impulse control); (3) optimisme (realistic optimism); (4) 
kemampuan menganalisis masalah (causal analysis); (5) empati (emphaty); (6) efikasi 
diri (self-efficacy); (7) pencapaian (reaching out). 

 
 

SIMPULAN 

Hasil temuan dan pembahasan sebagaimana telah dipaparkan menunjukkan 
bahwa pengaruh keterampilan sosial dan dukungan sosial terhadap resiliensi siswa 
yaitu membantu siswa dalam berinteraksi, beradaptasi, memenuhi kebutuhan yang 
dirasa sulit, menemukan cara efektif untuk keluar dari masalah, merasa dirinya 
dihargai, dicintai dan dilindungi, serta meningkatkan kepercayaan diri siswa 
mampu untuk menjalani kehidupan dengan lebih baik. Hasil penelitian 
mengungkap bahwa pembentukan resiliensi siswa tinggi ditengarai oleh dua aspek 
yaitu (1) aspek keterampilan diri, aspek ini menekankan pada keterampilan sosial 
pada siswa seperti kemampuan berkomunikasi, berinteraksi, adaptasi, kerjasama; 
(2) aspek lingkungan, aspek ini menekankan pada dukungan sosial pada siswa 
seperti perhatian, bantuan, support, dukungan dan perlindungan. Kedua aspek 
tersebut memberikan pengaruh terhadap resiliensi siswa. 

Berdasarkan hasil dan temuan penelitian, penelitian ini memilki keterbatasan 
yaitu fokus pada studi korelasi. Saran bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat 
mengungkap peran keterampilan sosial dan dukungan sosial sebagai faktor-faktor 
pembentuk resiliensi siswa. Rekomendasi yang ditawarkan yaitu hasil penelitian 
dapat dijadikan bahan cuan dan pengayaan baik secara teoretik dan praktik terkait 
peran dan pengaruh keterampilan sosial dan dukungan sosial terhadap resiliensi 
siswa. 
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